




ABSTRAK

Kawasan  kota  Gorontalo  cendrung  mengalami  permasalahan  yang
menyebabkan  tingginya  pembangunan  yang  terjadi  akibat  dari  bertambahnya
kepadatan  jumlah penduduk, Kendala social  ekonomi yang terjadi  dalam program
pengendalianan  jumlah  penduduk  yang  meningkat  sehingga  mempengaruhi  segi
lingkungannya, daya dukung yang tidak seimbang  ecological overstress, yang akan
membawa konsekuensi  negative pada factor  lainnya yang lambat  laun mengalami
kerusakan  yang  fatal  sebagai  penyempurna  daerah  perkotaan  dibutuhkan  Ruang
Terbuka Hijau.

Hal yang perlu diperhatikan dalam Ruang Terbuka Hijau adalah perencanaan
pembangunan  yang  matang  dengan  mikirkan  masalah  yang  terjadi  kedepannya.
Pembangunan  Ruang  Terbuka  Hijau  dibeberapa  kecamatan  kota  Gorontalo  yang
belum mempunyai Ruang Terbuka Hijau, lain dari pada itu faktor sumberdaya alam
yaitu  infrastruktur  Ruang Terbuka  Hijau  yang tidak  ada  disetiap  kecamatan  yaitu
seperti tempat olah raga, kurangnya air, Toilet, tempat parkir dan pengelolaan tempat,
sumberdaya Teknologi yaitu wifi,  dan lampu, sumberdaya  lainnya adalah manusia
yang harus diberdayakan dan dibina, penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
tujuan dari penelitian ini agar pemerintah memberikan kebijakan agar sumberdaya ini
bisa berguna, bermanfaat dan juga bisa mempertahankan keberadaan Ruang Terbuka
Hijau  sebagai  tempat  kegiatan  Sosial  ekonomi  masyarakat,  sehingga  pemerintah
memberikan kebijakan pembinaan untuk masyarakat agar masyarakat kota Gorontalo
bisa diberdayakan untuk kelangsungan Ruang terbuka hijau ini.
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